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ABSTRAK -Perubahan gaya hidup masyarakat saat ini sangat membutuhkan akses informasi yang mudah dan
cepat, untuk memenuhi kebutuhan yang bergantung dengan jaringan telekomunikasi. Sejalan dengan hal ini
menuntut pengadaan sarana infrastruktur konstruksi pendukungnya yaitu instalasi antena sebagai media transmisi
telekomunikasi lewat udara. PT. Intisel Prodaktifakom Jawa Tengah adalah salah satu perusahaan yang menangani
dan bergerak dalam bidang jasa kontraktor telekomunikasi. Agar mampu menjadi perusahaan kontraktor yang sukses
di bidang telekomunikasi, manajemen diperlukan untuk peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan proyek,
karena banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan sering muncul berbagai masalah, minimnya teknisi yang idle
sehingga terjadi delay pekerjaan, update pekerjaan yang tidak real-time, pemberian tugas kepada teknisi masih secara
manual menggunakan Whatsapp Group, dan kesulitan dalam proses pengawasan. Untuk mencapai tujuan sebuah
proyek yang memenuhi kriteria biaya, mutu dan waktu, sistem task management berbasis web menggunakan metode
prototype dimaksudkan sebagai alat untuk peningkatan mutu dan pelayanan perusahaan. Berdasarkan dari
pengujiaan yang telah dilakukan sistem Task Managemt ini mendapatkan hasil yang cukup baik, pada pengujian
black box sistem berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan, dari pengujian reability didapatkan hasil rata-rata
100% per test yang dijalankan, kemudian untuk pengujian kepuasan pengguna menghasilkan rata-rata presentase
yaitu 76% responden memilih sangat baik, 26 % responden memilih baik. Diharapkan PT Intisel Prodaktifakom Jawa
Tengah dapat lebih banyak memenangkan tander projek dan juga kepercayaan lebih kepada PT Intisel Prodaktifakom
dari vendor yang menjadi langganan untuk PT Intisel Prodaktifakom Jawa Tengah.

Kata Kunci - Task Management, telekomunikasi, prototype.

Task Management System Acceptance Technical Procedure Installation
Antenna Provider On Tower Based Web ( Case Study: PT. Intisel
Prodaktifakom Central Java )

ABSTRACT -Changes in the lifestyle of today's people need easy and fast access to information, to meet the needs
that depend on telecommunication networks. In line with this, it requires the procurement of supporting construction
infrastructure, namely the installation of antennas as a medium for transmitting telecommunication by air. PT. Intisel
Prodaktifakom Central Java is one of the companies that handle and is engaged in telecommunications contractor
services. To be able to become a successful contracting company in the field of telecommunications, management is
needed to increase the efficiency and effectiveness of project management, because of the large amount of work that
must be completed various problems often arise, the lack of qualified technicians. idle resulting in job delays updating
no job real-time, assigning tasks to technicians still manually using WhatsApp Groups, and difficulties in the
monitoring process. To achieve the objectives of a project that meets the criteria of cost, quality, and time, system
task management based web using method prototype intended as a tool for improving the quality and service of the
company. Based on the tests that have been carried out by the systems management this got pretty good results, on
testing the black box the system runs well according to planning, from testing ability obtained an average result of
100% per test that was run, then for testing user satisfaction it produced an average percentage of 76 % of respondents
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choosing very good, 26 % of respondents choosing well. It is hoped that PT Intisel Prodaktifakom Central Java can win
the more tender project and also trust more PT Intisel Prodaktifakakom from vendors who is a subscriber to PT Intisel

Prodaktifakom Central Java.

Keywords -Management, telecommunication, prototype.

1.

Pada era globalisasi, pembangunan proyek
telekomunikasi menunjukan peranan penting dalam
meningkatkan  kemajuan  perekonomian dan
teknologi. Teknologi adalah konsep yang sangat luas
dan digunakan untuk merujuk kepada beberapa
cabang ilmu pengetahuan dan penelitian. Istilah
“Teknologi” berasal dari kata Yunani, yaitu “techne”
yang berarti “kerajinan” dan “logia” berarti “studi
tentang sesuatu”, kemudian komunikasi yang lebih
mudah dijangkau dapat meningkatkan
perekonomian dan memudahkan transfer teknologi
dan pengetahuan antara satu daerah dengan daerah
lainnya.

Perkembangan teknologi telekomunikasi
tentunya berperan penting dalam sebuah negara
berkembang, selain sebagai pendukung sumber
informasi juga pendukung kegiatan ekonomi [1],
perkembangan ekonomi dan dunia bisnis yang maju
mengakibatkan banyak persaingan bagi para
pengusaha. Banyak persaingan yang muncul
menuntut perusahaan untuk lebih meningkatkan
kinerjanya. Teknologi canggih yang semakin
berkembang juga mendorong pola pikir untuk
menciptakan suatu ide dan inovasi. Perubahan gaya
hidup masyarakat saat ini sangat membutuhkan
akses informasi yang mudah dan cepat, untuk
memenuhi kebutuhan yang bergantung dengan
jaringan telekomunikasi. Sejalan dengan hal ini
menuntut pengadaan sarana infrastruktur konstruksi
pendukungnya yaitu instalasi antena sebagai media
transmisi telekomunikasi lewat udara.

Salah satu bisnis yang sedang berkembang pada
era modern ini adalah bisnis telekomunikasi. Hal
tersebut dapat dilihat dari ulasan Kemenkominfo
mengenai operator seluler yang ada di Indonesia,
dimana sebelas tahun lalu hanya ada 3 (tiga) operator
seluler sedangkan pada tahun 2014 terdapat belasan
operator seluler yang ada di Indonesia. Adapun
hasil analisis Mason mengungkapkan, rata-rata
setiap tahunnya pertumbuhan menara
telekomunikasi atau BTS (Base Transceiver Station) di
Indonesia untuk periode 2011-2016 sekitar 12%.
Berdasarkan analisis yang dilakukan Mason, pada
tahun 2013 ada sekitar 155 ribu BTS baru, tahun 2014
ada sebanyak 173 ribu BTS baru. Pertumbuhan dari
menara sendiri untuk periode 2011-2016 sekitar 5%

PENDAHULUAN

dimana penyedia menara memimpin pertumbuhan
sekitar 13% dan operator 1%. Pada 2014 diperkirakan
akan ada 74 ribu menara berdiri sedangkan 2013
sekitar 71 ribu menara, pada tahun 2021, 62.10 %
populasi Indonesia telah mengakses internet [2].
Investasi industri telekomunikasi dalam
pembangunan infrastruktur telekomunikasi antara
lain dapat dilihat melalui pembangunan BTS (Base
Trasnciever Station) dan antena provider seperti yang
terdapat dalam Gambarl.
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Gambar 1. Persebaran Jumlah Pembangunan BTS
(2G) & (3G) Seluler [2]

Pada Gambar 1 menunjukan data jumlah
pembangunan BTS (2G) dan (3G) seluler di Indonesia
sejak tahun 2011 hingga 2017. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa pertumbuha jumlah
menara telekomunikasi atau Base Transceiver Station
(BTS) di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan. Di Indonesia sektor layanan
telekomunikasi telah dilakukan oleh perusahaan
milik negara sejak tahun1961. Perkembangan

teknologi berbasis internet yang menyediakan
layanan (multi service), layanan suara (telepon) dan
data (internet wifi) serta gambar (TV) [3].

PT. Intisel Prodaktifakom Central Java adalah
salah satu cabang perusahaan yang menangani dan
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bergerak  dalam  bidang jasa  kontraktor
telekomunikasi dan memiliki kantor pusat yang
berlokasi di Jakarta. Tidak hanya di Jawa Tengah
tepatnya di Kota Semarang, PT. Intisel
Prodaktifakom juga memliki cabang di berbagai
Regional besar di Indonesia seperti Palembang,
Lampung, Bandung, Bali, Surabaya, Makasar,
Manado, dan Papua. PT. Intisel Prodaktifakom Jawa
Tengah telah menyelesaikan banyak proyek
pembangunan jaringan telekomunikasi dan juga
menangani permasalahan gangguan jaringan yang
ada di wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta. PT Intisel Prodaktifakom Central Java
telah memiliki banyak pelanggan diantaranya XL
Axiata, Smartfren, Indosat Ooredoo Hutchison,
Telkomsel, Nokia, ZTE, dan Huawei.

Setiap harinya PT. Intisel Prodaktifakom
menangani 5 (lima) sampai 10 (sepuluh) pekerjaan
dalam setiap proyek, setiap pekerjaan proyek yang di
jalankan oleh PT. Intisel Prodaktifakom memliki
deadline (batas waktu pekerjaan), oleh karena itu
perusahaan di tuntut untuk efisien dalam
menyelesaikan seluruh pekerjaan, karena banyaknya
pekerjaan yang harus diselesaikan sering muncul
berbagai masalah, seperti masalah manajemen, yang
dimana teknisi mengerjakan pekerjaan installasi
lebih dari satu tempat, sehubung dengan minimnya
teknisi yang idle sehingga terjadi delay pekerjaan , lalu
update pekerjaan yang tidak real-time dari lapangan,
serta pemberian tugas kepada teknisi masih secara
manual menggunakan Whatsapp Group, kemudian
karena pekerjaan di lakukan secara bersamaan
sehingga menimbulkan kesulitan dalam proses
pengawasan. PT. Intisel Prodaktifakom juga
menyampaikan hambatan-hambatan yang terjadi
saat melakukan pengerjaan intalasi, seperti teknisi
yang terlambat memulai pekerjaan dan kurangnya
tenaga pendukung dalam pekerjaan instalasi.

Agar mampu menjadi perusahaan kontraktor
yang sukses di bidang telekomunikasi, ada beberapa
hal yang harus dipenuhi oleh perusahaan, yaitu
kualitas biaya, pengiriman, keamanan, pelayanan,
serta ketepatan waktu. Diperlukan perhitungan yang
cermat agar perusahaan dapat memenangkan setiap
tender dari proyek-proyek yang akan dijalankan.
Konsumen pasti akan memilih perusahaan yang
menawarkan nilai proyek yang masuk akal, baik dari
segi biaya maupun waktu [4].

Manajemen diperlukan untuk peningkatan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan proyek, dengan
memaksimalkan sumber daya yang tersedia untuk
mencapai tujuan sebuah proyek yang memenuhi
kriteria biaya, mutu dan waktu [5]. Manajemen
adalah cara atau seni menangani sesuatu yang orang
lain sedang dikerjakan. Untuk mencapai tujuan
tertentu secara efisien dan efektif yang sangat
besar, kompleks, dan bernilai tinggi [6].

2.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Prototype. Metode Prototype dapat
digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman
pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas
spesifikasi kebutuhan yang di inginkan pelanggan
kepada pengembang perangkat lunak. Model
prototype dimulai dari mengumpulkan kebutuhan
pelanggan terhadap perangkat lunak yang akan
dibuat lalu dibuatlah program prototype agar
pelanggan lebih terbayang dengan apa yang
sebenarnya di inginkan.

Proses kerangka kerja menetapkan dasar untuk
rekayasa perangkat lunak yang lengkap, proses
dengan mengidentifikasi sejumlah kecil kegiatan
kerangka kerja yang berlaku untuk semua proyek
perangkat lunak, terlepas dari ukuran atau
kompleksitasnya. Selain itu, prosesnya kerangka
kerja mencakup serangkaian kegiatan yang berlaku
di seluruh proses perangkat lunak. Kerangka kerja
proses generik untuk rekayasa perangkat lunak
mencakup lima aktivitas. Tahapan dari model
pengembangan sistem Prototype digambarkan pada
Gambar 2.

METODE DAN BAHAN

Gambear 2. Metode Prototype

Adapun penjelasan mengenai permodelan
Prototype pada Gambar 2 adalah sebagai berikut :
Communication/ Komunikasi

Pada tahap ini komunikasi yang dilakukan adalah
membahas mengenai proses bisnis sistem yang akan
dikembangkan [7]. Perancangan sistem dengan
mengumpulkan data awal dengan melakukan

kegiatan ~wawancara yang bertujuan untuk
mengetahui apa saja yang di perlukan oleh
perusahaan.

Pada tahap ini melakukan komunikasi dengan
melakukan pertemuan dengan Regional Project
Manager Irwan Sulistiawan untuk mengetahui
sejarah singkat dan profil perusahaan serta menemui
Project Instalation Coordinator Aji Setiawan untuk
menentukan kebutuhan perangkat lunak yang saat
itu diketahui dan untuk menggambarkan area-area
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dimana definisi lebih jauh untuk iterasi selanjutnya.
Quick Plan/ Perencanaan Secara Cepat
Perencanaan dilakukan cepat dan mewakili

semua aspek software yang diketahui. Dalam
perencanaan ini iterasi pembuatan Profotype
dilakukan secara cepat. Setelah itu dilakukan

permodelan dalam bentuk “rancangan cepat “. Pada
tahap ini melakukan perancanaan cepat dengan
berdasarkan kebutuhan yang telah di identifikasi
untuk pembuatan sistem manajemen pekerjaan
instalasi berbasis web.
Modeling Quick Design/ Model Rancangan Cepat

Pemodelan rancangan cepat berfokus pada
representasi aspek software yang bisa dilihat user [7].
Tujuannya untuk memperjelas alur dan fungsi dari
sistem berdasarkan data pada Quick Plan. Pada tahap
ini memodelkan perencanaan tadi dengan
menggunakan beberapa model berorientasi objek
dengan menggunakan tools UML yaitu usecase untuk
mendefinisikan fungsi dari sistem, class diagram
untuk menunjukan kelas-kelas pada sistem, dan
activity diagram untuk menggambarkan alur proses
[8].
Construction of Prototype/ Pembuatan Prototipe

Dalam pembuatan rancangan cepat berdasarkan
pada representasi aspek - aspek perangkat lunak
yang akan terlihat oleh para end user (misalnya
rancangan antar muka pengguna dan format
tampilan). Rancangan cepat merupakan dasar untuk
memulai kontruksi pembuatan Prototype. Dalam
tahap ini dilakukan pembentukan Prototype
berdasarkan rancangan pemodelan yang telah
dilakukan sebelumnya [9]. Pada tahap ini mulai
membangun dan membuat aplikasi web dengan
mengimplementasikan penggunakan Framework
Codeigniter berdasarkan dari desain yang telah di
buat [10] .
Deployment Delivery and Feedback/ Penyerahan
dan Memberikan Umpan Balik

Tahap ini kemudian Prototype diserahkan kepada
perusahaan untuk mengevaluasi Prototype yang telah
dibuat dan memberikan umpan balik yang akan
digunakan  untuk  memperbaiki  spesifikasi
kebutuhan [11]. Pada tahap ini mendemokan
aplikasi yang dibuat bersama dengan Project
Instalation Coordinator Aji Setiawan, Dandung
Setiawan sebagai Document Control, serta Admin
Proyek di PT Intisel Prodaktifakom Jawa Tengah
sekaligus menyerahkan sistem yang dibuat kepada
perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem
Tahapan implementasi ini berisi tentang

penerapan penggunaan dari sistem taks management,
berikut implementasi dari sistem taks management.
Halaman Login

Pada Gambar 3 tampak halaman login dari sistem
task management, pada halaman ini wuser diminta
untuk memasukan email dan password untuk masuk
kedalam sistem aplikasi.

Halaman Utama Contractor Manager

Pada Gambar 4 tampak halaman utama sebagai
Contractor Manager. Pada halaman ini terdapat menu
home, instalasi, dan akun kemudain untuk menu
instalasi terdapat sub-menu input tiket, input material,
assign instalasi, dan monitoring instalasi.

IMS Application
&
[ we ]
T

Gambar 3. Halaman Login Task Management System

January 2023 =

Gambar 4. Halaman Utama Contractor Manager

Halaman Utama Field Service Technician

January 2023

Gambar 5. Halaman Utama Field Service Technician

Pada Gambar 5 tampak halaman utama sebagai
Field Service Technician. Pada halaman ini terdapat
menu home, inbox, list instalasi, dan berita acara
perbaikan. Kemudian untuk [ist instalasi terdapat
sub-menu list site instalasi dan site instalasi selesai.
Halaman ini digunakan oleh Field Service Technician
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untuk update progress pekerjaan yang telah
diselesaikan sebagai laporan kepada pimpinan akan
hasil pekerjaan.
Halaman Assign Instalasi

Pada Gambar 6 tampak halaman assign instalasi
dimana pada halaman ini CM akan melakukan creat
pekerjaan kepada FST. Halaman ini hanya dapat
diakses oleh akun Contractor Manager (CM).

Gambar 6. Halaman Assign Instalasi Task Management
System

Halaman Input Tiket

uuuuu

Gambar 7. Halaman Input Tiket Task Management
System

Pada Gambar 7 tampak halaman input tiket pada
halaman ini akun Contractor Manager (CM) akan
melakukan creat tiket yang berisi data site yang akan
dikerjakan. Halaman ini hanya dapat diakses oleh
akun Contractor Manager (CM).

Halaman Input Material
© v

Gambar 8. Halaman Input Material Task Management
System

Pada Gambar 8 tampak halaman input material
pada halaman ini akun Contractor Manager (CM)
akan melakukan creat data material yang akan
digunakan sesuai dengan planning pekerjaan dari site
yang akan dikerjakan. Halaman ini hanya dapat

diakses oleh akun Contractor Manager (CM). Halaman
ini adalah fitur sistem dalam monitoring pekerjaan
yang sudah direncanakan serta berisi progres
pekerjaan yang telah dilakukan dan yang akan
dilakukan. Dalam halaman ini pula terlihat progress
pekerjaan yang telah dijalankan.
Halaman Monitoring Progress

Pada Gambar 9 tampak halaman monitoring
progress pada halaman ini akun Contractor Manager
(CM) dapat melihat proses pengerjaan yang sudah
berjalan, sedang berjalan, atau masih menunggu
untuk dikerjakan. Halaman ini hanya dapat diakses
oleh akun Contractor Manager (CM).

UUDUUD[}BUU

Gambar 9. Halaman Monitoring Progress Task
Management System

Halaman Inbox
Q

Gambar 10. Halaman Inbox Task Management System

Pada Gambar 10 tampak halaman inbox pada
halaman ini akun Field Service Technician dapat
memberikan approval atau rejection untuk material
yang sudah creat oleh Contractor Manager (CM).,
halaman ini hanya dapat diakses oleh akun Field
Service Technician (FST).

Halaman List Site Instalasi

Pada Gambar 11 tampak halaman [ist site instalasi.
Halaman ini dapat diakses akun Field Service
Technician untuk melihat daftar tugas pekerjaan yang
sudah selesai, pekerjaan yang belum dikerjakan, dan
site yang sedang berjalan untuk dikerjakan. Jika
masih dalam proses pekerjaan berjalan, maka dalam
history halaman ini berisi pula update pekerjaan.
Halaman ini hanya dapat diakses oleh akun Field
Service Technician (FST).
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Gambar 11. Halaman List Site Instalasi Task
Management System

Halaman Site Instalasi Selesai

Gambar 12. Halaman Site Instalasi Selesai Task
Management System

Pada Gambar 12 tampak halaman site instalasi
selesai pada halaman ini akun Field Service Technician
dapat melihat daftar site yang sudah selesai

dikerjakan. Halaman ini hanya dapat diakses oleh
akun Field Service Technician (FST).
Halaman Berita Acara

Gambar 13. Halaman Berita Acara Task Management
System

Pada Gambar 13 tampak halaman berita acara
milik akun Field Service Technician yang dapat
mengunduh berita acara untuk nantinya akan
diberikan kepada atasan sebagai laporan hasil
perkerjaan yang sudah selesai. Halaman ini hanya
dapat diakses oleh akun Field Service Technician (FST).
Halaman Update Pekerjaan Instalasi
Pada Gambar 14 tampak halaman update pekerjaan
instalasi. Pada halaman ini akun Field Service
Technician dapat update status pekerjaan yang
sedang dikerjakan untuk nantinya dapat dipantau
melalui sistem. Halaman ini hanya dapat diakses
oleh akun Field Service Technician (FST).
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Gambar 14. Halaman Update Pekerjaan Instalasi

Pengujian Sistem

Tahap untuk pengujian sistem ini bertujuan
untuk menghabiskan sedikit tenaga serta waktu
untuk menemukan berbagai hal yang berpotensi
munculnya kesalahan dan kekurangan pada sistem
ini serta program harus dijalankan harus memenuhi
persyaratan dari berbagai tahap pengembangan,
desain, dokumen, dan prosedur-prosedur lain [12],
[13]. Pengujian dilakukan dengan menguji struktur
internal untuk mendeteksi kesalahan.

Black Box Testing

Task Management System ini menggunakan
pengujian sistem Black Box yang berdasarkan pada
detail sistem. Pengujian ini menguji tampilan sistem
agar user mudah dalam penggunaannya [14], [15].
Pengujian ini tidak melakukan pengujian source code
melainkan bertujuan untuk memeriksa apakah
sistem berjalan dengan baik dan semestinya, atau
ditemukan kesalahan pada sistem. Hasil dari
pengujian Black Box dapat ditunjukkan pada Tabel 1.
Pengujian Reability

Pengujian reability sistem menggunakan Web
Server  Stress  Tools untuk melihat simulasi
pengunjung sistem yang besar. Aplikasi Web Server
Stress Tools dapat digunakan untuk mengetahui
performance web server, kecepatan loading time website,
dan simulasi virtual user pada kestabilan web server
dalam kondisi under stress (down). Aplikasi Web Server
Stress Tools memberikan simulasi jumlah maksimal
user yang bisa dilayani secara simultan.

Jika sistem dapat berhasil melewati pengujian ini
tanpa gangguan berarti aplikasi dapat dinyatakan
reliabel. Pada pengujian menggunakan aplikasi ini
terdapat tiga pengujian yaitu click test, time test, dan
ramp test.

Click test adalah pengujian (runt test) dengan
jumlah load constant (beban konstan) hingga user
memenuhi jumlah klik yang telah digenerasi. Berikut
adalah hasil pengujian dari click test dengan jumlah
virtual user sebanyak 10 (sepuluh) user, terdapat 5
(lima) delay, dan jumlah klik sebanyak 5 (lima) kali.
Hasil pengujian click test dapat dilihat pada Gambar
15.
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Tabel 1 Black Box Testing

No Pengujian Skenario Hasil yang Kesimpulan
Diharapkan
1  Login Mencoba Login berhasil ~ Berhasil
input dan membuka
username dan  halaman
password ke utama
halaman
Login
2 Input tiket M Tiket berhasil ~ Berhasil
oleh akun melakukan  ditambahkan
Contractor input tiket dan masuk ke
Manager melalui database tiket
(CM) menu input
tiket
3 Input cM Material Berhasil
material oleh melakukan  berhasil di
akun input data tambahkan
Contractor material dan masuk ke
Manager melalui database
(C™M) menu input  material
material
4  Assign CM Pemberian Berhasil
Instalasi oleh memberikan tugas
akun pekerjaan pekerjaan
Contractor kepada berhasil di
Manager teknisi tambahkan
(C™M) melalui dan masuk ke
menu assign  akun teknisi
instalasi yang ditunjuk
5 Menghapus CM Pekerjaan Berhasil
pekerjaan melakukan  berhasil
yang masih  hapusdata  dihapus
berjalan oleh pekerjaan
akun yang
Contractor dibatalkan
Manager karena
(CM) butuh revisi
melalu menu
monitoring
instalasi
6  Tambah M Akun berhasil ~ Berhasil
akun baru melakukan  dibuat dan
oleh akun penambahan ditambahkan
Contractor akun baru serta berhasil
Manager melalui digunakan
(CM) menu akun  untuk login
sub-menu
tambah akun
7  Memberikan FST Berhasil Berhasil
approve atau  melakukan = melakukan
reject approve atau  approve atau
material reject reject material
oleh akun material
Field Service.  pada menu
Technician inbox
(FST)
8  Mengerjakan FST Berhasil Berhasil
task oleh mengerjakan menyelesaikan
akun Field task task pekerjaan
Service pekerjaan dan update
Technician padamenu  pekerjaan
(EST) list instalasi
9  Print dan FST Berita acara Berhasil
download melakukan  berhasil di
berita acara  download dan download dan
oleh akun print berita  berhasil untuk
Field Service  acara cetak
Technician melalui
(FST) menu berita

acara

Logfiles  Results per User (Complete Test) | Results per URL (Complete Test)
User No. | Clicks | Hits | Errors | Avg. Ciick Time [ms] |Bytes |kbit/s | Cookies
77 16.690 348,89
7 16630 337,22
77 16.690| 348,04
73 16.690 368,26
74 16.690 361,34
73 16.690 37,79
0 72 16.69 372,98
0 72 16.690 369,83
0 75 16,690 357,04
0 72 16.690 38,57

W BN N s W N
R R AR R BT AR ARV AR )
R AR R R A R

10

Gambar 15 Hasil Click Test per User

Berdasarkan Gambar 15 dengan jumlah user 10
(sepuluh) dan jumlah klik sebanyak 5 (lima) kali
menghasilkan tingkat error nol atau tidak ditemukan
kesalahan, avg click time dengan nilai antara 72-79 ms,
waktu untuk pengiriman dari server sebesar 16.690
bytes, serta waktu yang diperlukan untuk mengakses
halaman sebesar 348,89-369,83 kbit/s.

Time test adalah pengujian dengan jumlah beban
konstan (load constant) pada waktu yang telah
ditentukan. Pengujian time test dilakukan dalam
waktu 10 (sepuluh) menit dengan jumlah virtual user
10 (lima) user dan waktu delay per user 5 (lima). Hasil
pengujian time test dapat dilihat pada Gambar 16

Logfiles | Results per User (Complete Test) | Results per URL (Complete Test)

User No. |Clicks |Hits |Errors | Avg. Click Time [ms] |Bytes kbit/s |Cookies
117 116 89 387.208 300,61

0
2 117 116 0 90 387.208 297,43
3 117 116 ] 91 387.208 291,93
4 117 116 0 91 387.208 293,35
5 117 116 0 91 387.208 293,85
6 117 116 0 90 387.208 296,79
7 117 116 0 88 387.208 304,59
8 117 116 0 96 387.208 276,89
9 117 116 0 94 387.208 285,31
10 116 116 0 91 387.208 293,14

Gambear 16 Hasil Time Test per User

Berdasarkan Gambar 16 dengan jumlah user 10
(sepuluh) orang diperoleh click sebanyak 116-117
kali. Pada pengujian time test ini tidak ditemukan
kesalahan atau tingkat error nol. Avg click time antara
88-96 ms, waktu untuk pengiriman dari server sebesar
387.208 bytes, serta waktu yang diperlukan untuk
mengakses halaman sebesar 276,89-304,59 kbit/s.

Ramp test adalah pengujian dengan jumlah beban
(load) yang semakin meningkat pada waktu yang
telah ditentukan. Pengujian ramp test dilakukan
dalam waktu 10 (sepuluh) menit dengan jumlah
virtual user sebanyak 10 (sepuluh) user dan terdapat
5 (lima) waktu delay antar user. Hasil pengujian ramp
test dapat dilihat pada Gambar 17.

Berdasarkan Gambar 17 dengan jumlah user 10
(sepuluh) diperoleh click sebanyak 33-117 kali. Pada
pengujian ramp test ini tidak ditemukan kesalahan
atau tingkat error nol. Avg click time antara 94-135 ms,
waktu untuk pengiriman dari server sebesar 106.816 -
387.208 bytes, serta waktu yang diperlukan untuk
mengakses halaman sebesar 198,50-284,05 kbit/s.

Berdasarkan ketiga hasil pengujian yang telah
dilakukan yaitu click test, time test, dan ramp test maka
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dapat disimpulkan bahwa presentase kesuksesan P = Nilai presentase
dari pengujian sebesar 100% atau tingkat errol nol.  F = Banyaknya jawaban responden
Adapun urainnya pengujian tersebut dapat dilihat N = Jumlah responden
pada Tabel 2. Kuesioner ini terdiri dari 5 (lima) pertanyaan yang
pilihan jawaban dibagi menjadi 4 (empat) kategori
yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Berikut
Logfles |Resultsper User (Complete Test) |Results per URL (Complete Test) adalah skala untuk tiap pertanyaan pada Tabel 3.

User No. |Clicks |Hits |Errors Avg, Click Time [ms] |Bytes  |kbit/s |Cookies
117 116 94 387.208 284,05

Tabel 3 Daftar Pertanya Kuesioner

0
2 108 107 0 95 357.166 280,07
3 e e 0 96 327.124 277,05 No Pertanyaan Sangat Baik Cukup Kurang
4 8 8 0 99 293.744 269,76 Baik
5 80 7 0 102 263,702 261,26 1. Apakah sistem
6 M 8 0 109 230.322 245,36 task management
7 61 &80 0 110 200.280 241,91 ini mudah dalam
8 52 51 0 114 170.238 233,62 pengoperasian?
9 2 41 0 123 136.858 216,62 2 Apakah fungsi
10 3 32 0 135 106.816 198,50 ' menu pada task
Gambear 17 Hasil Ramp Test per User management
berfungsi dengan
baik ?
. . . 3. Apakah sistem
Tabel 2 Hasil Pengujian Reability taks
Jenis Tes  Presentasi Presentase management ini
membantu
Error Sukses dalam
mempermudah
Per Tes Per Tes proses pekerjaan
- 5 5 intalasi ?
Click Test 0% 100% 4. Apakahsistem
Time Test 0% 100% fask
management
Ramp Test 0% 100% dalam
penyajlannya
Rata-rata 100% sesui dengan
kebutuhan
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh rata-rata pengguna ?

presentase sukses per tes sebesar 100% hal ini berarti 5. Apakah tampilan
sistem task

bahwa sistem yang dikembangkan memiliki reability management ini
yang tinggi. menarik ?

A. Pengujian Kepuasan Pengguna

Pengujian kepuasan pengguna pada fask Tabel 4 Perhitungan Kuesioner
management adalah pengujian yang melibatkan user
untuk langsung menggunakan task management
system dan memberikan penilaian terhadap sistem

Responden SB B C K Jm SB B C K
lhh % % % %
Pertanyaan 7 3 0 0 10 70 30 0 O

tersebut [16], [17]. Pemberian nilai terhadap sistem 1 % % % %
task manajemen dilakukan melalui media kuesioner. Pertanyaan 8 2 0 0 10 80 20 0 0

Pengujian kuesioner merupakan pengujian yang 2 % % % %
dilakukan secara objektif dimana diuji secara Pertanyaan 9 1 0 0 10 90 10 0 0
langsung di PT. Intisel Prodaktifakom dengan 3 % % % %

mangambil sampel sebanyak 10 (sepuluh) orang Pertanyaan 8 3 0 0 10 80 30 0 0
yaitu 8 (delapan) orang dari bagian Admin Project dan ~ # ook %%
2 (dua) orang dari bagian Project Coordinator. Dari ~ Pertanyaan 6 4 0 0 10 60 30 0 0
hasil kuesioner tersebut di lakukan perhitungan > roR kR
untuk dapat diambil kesimpulan terhadap penilaian ~ Jumlah %8 13 0 0 5 7 26 0 0
task management system. h_ k%%

Berdasarkan data hasil dari kuesioner kepuasan
pengguna, presentasi jawaban dapat dicari dengan
persamaan 1.

Berdasarkan pertanyaan pada skala kuesionar
tersebut dihasilkan jawaban yang dapat dihitung ke
dalam presentase dari masing-masing pertanyaan

F
P = 100% 1) dengan menggunkan rumus pengolahan kuesioner.
Hasil dari perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.
Dimana :
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Berdasarkan Tabel 4 yang menunjukan hasil dari 5
(lima) pertanyaan, dapat di ambil kesimpulan dari
pengguna untuk jawaban sangat baik berada di
presentase 76%, jawaban baik berada di presentase
26%, dan jawaban cukup dan kurang berada pada
presentase 0%.

4. KESIMPULAN

Task Management System Instalasi Antenna Provider
pada Tower Berbasis Web yang telah dibuat ini cukup
baik untuk memudahkan perusahaan PT. Intisel
Prodaktifakom Jawa Tengah dalam pekerjaan
instalasi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
mutu dan pelayanan kepada pelanggan. Sehingga
PT. Intisel Prodaktifakom dapat bersaing dalam
industri jasa kontraktor telekomunikasi dengan
kualitas dan mutu pelayanan yang cepat dan efisien.
Dengan sistem ini diharapkan PT. Intisel
Prodaktifakom dapat lebih banyak memenangkan
tender proyek dan juga kepercayaan lebih dari vendor
yang menjadi langganan serta mampu menjalin
hubungan dengan berbagai vendor dalam bidang
telekomunikasi. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang sudah dijabarkan, Task
Management System ini mendapatkan hasil pengujian
yang sangat baik. Dari hasil pengujian Black Box
didapatkan hasil bahwa sistem berjalan dengan baik
dan sesuai dengan perencanaan. Pengujian reability
yang dilakukan mendapatkan hasil rata-rata 100%
per tes yang dijalankan. Kemudian untuk pengujian
kepuasan pengguna menghasilkan rata-rata
presentase yaitu 76% responden memilih respon
yang sangat baik terhadap sistem ini.
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